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RINGKASAN

Di dalam mengeksploitasi suatu sumberdaya perikanan untuk suatu tujuan
keuntungan yang pertama-tama harus diketahui adalah seberapa besar sumberdaya yang
mendiami perairan tersebut. Upaya lainnya mengetahui jenis sumberdaya serta dimana
dan kapan penangkapan harus dilakukan sehingga secara biologi dan ekonomi dapat
saling menguntungkan.

Sejalan dengan pola kehidupan masyarakat modern di kota besar terutama di
daerah pesisir, keinginan untuk memelihara ikan hias dalam aquarium sebagai salah
satu sarana hiburan dan status sosial dalam masyarakat.

Perairan Karimunjawa merupakan salah satu kawasan yang mempunyai terumbu
karang dengan sumber daya ikan hias yang beragam. Oleh karenanya perairan
Karimunjawa termasuk perairan yang dilindungi sebagai Taman Laut Nasional.
Meskipun termasuk perairan yang dilindungi akan tetapi terdapat zona pemanfaatan
yang masih diizinkan untuk dieksploitasi sumberdaya perikanan untuk pemenuhan
kebutuhan masyarakat perairan tersebut. Penangkapan ikan hias di perairan tersebut
masih jarang dilakukan, meskipun permintaan terhadap ikan hias banyak dilakukan
terutama di daerah Jepara. Oleh karena itu, perlu kajian mengenai suatu alat tangkap
yang ramah lingkungan untuk perairan Karimunjawa sebagai salah satu bagian dari
kawasan perairan Taman Laut Nasional khusus untuk menangkap ikan hias.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivitasan trap net lipat
vang dioperasikan pada perairan karang di daerah zona pemanfaatan di perairan
Karimunjawa untuk menangkap ikan hias serta untuk mengetahui umpan yang sesuvai
dengan pengoperasian trap net lipat khusus untuk menangkap ikan hias.

Manfaat dari penelitian adalah dapat diperolehnya pengalaman dan informasi
tentang alat tangkap trap net schingga dapat memperluas pengalaman dibidang
perikanan khususnya tentang penangkapan ikan hias laut, khususnya diperairan
Karimunjawa.

Metoda yang digunakan dalam penelitian adalah Acak Random Sampling dan
untuk mendapatkan data-data sekunder melalui metode studi pustaka dan dokumentasi.
Penelitian dilakukan di perairan Pulau Karimunjawa pada bulan September 2004.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah 10 buah trap net lipat yang telah
mengalami modifikasi bentuk. Adapun modifikasi tersebut adalah jumlah mulut masuk
({feb) sebanyak 1 buah dan posisi tempat umpan tidak merupakan satu rangkaian dari
bentuk trap net dengan cara umpan ditusuk melainkan posisi umpan dengan cara
digantung.Sebanyak 5 buah trap net lipat dipasang umpan ikan mati dan 5 buah trap net
lipat dipasang umpan palsu dari piringan VCD player. Masing-masing periakuan
diulang sebanyak 5 kali. Setting dilakukan sebanyak 1 kali dalam sehari dengan cara
menanam trap net melalui penyelaman dengan menggunakan bantuan alat snorkel.

Trap net Iipat terbuat dari besi behel yang diamaternya 0,2 cm dan dilipat
membentuk persegi panjang dengan penyambungan serta engsel dibuat saling berkait
satu sama lain. Ukuran kerangka trap net, Panjang 53 cm; Lebar 30 cm dan tinggi 20
cm. Bahan jaring (webbing) terbuat dari Polyethelene (PE) dengan ukuran mata jaring
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(mesh size) 2,5 cm;  panjang 1,5 cm;  berat 50 gram; nomor benang 3/6 dengan
pilinan S.

" Hasil tangkapan ikan hias dari perlakuan trap net lipat adalah jenis bethik zebra
10 ekor, lincen kuning 2 ekor, pace merah 2 ekor, pace hitam 1 ekor, benthik hitam 2
ekor dan lincen hijau 2 ekor. Akan tetapi jenis ikan yang dikategorikan sebagai ikan
ekonomis penting seperti ikan kerapu 5 ekor, ginggang kuning 2 ekor, sembilang 1 ekor
dan ikan sliding 2 ekor ikut tertangkap juga. Rajungan 5 ekor dan bulu babi 2 ekor juga
masuk dalam komposisi hasil tangkapan selama penelitian,

Prosentase tangkapan ikan hias antara perlakuan trap net dengan menggunakan
umpan ikan mati dan umpan palsu yaitu' VCD player menunjukkan bahwa tangkapan
dengan umpan ikan prosentasinya lebih besar di bandingkan dengan VCD player. Jenis
ikan hias yang paling banyak tertangkap pada perlakuan umpan ikan mati adalah bethik
zebra sedangkan pada umpan palsu adalah bethik hitam. Hal ini disebabkan karena
spesies benthik zebra mengandaikan organ penciumannya untuk mencari makanan
sehingga umpan ikan mati sangat menarik ikan untuk mendatangi trap net dengan
perlakuan tersebut. Sedangkan untuk ikan benthik hitam lebih mengandalkan organ
penglihatannya untuk mencari makan karena pada perlakuan wmpan palsu dengan
menggunakan VCD player. Dimana VCD player memungkinkan terjadinya kilatan
akibat terkena sinar matahari sehingga akan menarik perhatian ikan yang dapat melihat
secara tajam untuk masuk pada alat tangkap tersebut.

Masuknya jenis ikan selain ikan hias pada prinsipnya sama seperti tingkah laku
makan ikan hias dan berhabitat dilokasi dimana trap net tersebut dipasang,.

Kesimpulan yang didapatkan bahwa untuk kedua perlakuan penelitian,
perlakuan dengan menggunakan umpan ikan matilah yang dapat menangkap hasil ikan
hias yang lebih banyak
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L PENDAHULUAN

Luas wilayah perairan Indonesia didukung oleh potensi kekayaan alam yang
terkandung didalamnya. Menurut Dirjen Perikanan dalam Mahaprika (1998), potensi
sumberdaya ikan laut di Indonesia sebesar 6,26 juta ton per tahun akan tetapi

_ pemanfaatannya hanya sebesar 3,48 juta ton per tahun. Sedangkan sisanya telah musnah
oleh ‘mortalitas alami.

Mengutip sumber dari KOMNAS KAJIKANLUT (1998), potensi sumberdaya
perikanan Indonesia sekitar 6 juta ton/tahun (6.167.940 ton), sebagian besar teridiri dari
ikan pelagis kecil sebesar 3.235.000 ton (52,54%), ikan demersal sebesar 1.786.350 ton
(28,96%), ikan pelagis besar sebesar 975.000 ton (15,81%) dan sisanya terdiri dari ikan
karang, udang, lobster dan cumi-cumi.

Di dalam mengeksploitasi suatu sumberdaya perikanan untuk suatu tujuan
keuntungan yang pertama-tama harus diketahui adalah seberapa besar sumberdaya yang
mendiami perairan tersebut. Upaya lainnya mengetahui jenis sumberdaya serta dimana
dan kapan penangkapan harus dilakukan sehingga secara biologi dan ¢konomi dapat
saling menguntungkan.

Sejalan dengan pola kehidupan masyarakat modern di kota besar terutama di
daerah pesisir, keinginan untuk memelihara ikan hias dalam aquai'ium sebagai salah
satu sarana hiburan dan status sosial dalam masyarakat.

Ikan hias air laut yang habitatnya pada perairan terumbu karang pada dasarnya
memiliki bentuk dan warna tubuh yang menarik. Oleh sebab itu ikan hias tersebut
diminati sebagai salah satu sarana hiburan dalam aquarium. Hasil wawancara dengan
pedagang ikan hias mengungkapkan bahwa dari segi ekonomis, perdagangan ikan hias
air laut tidak hanya untuk pasaran lokal di kota-kota besar di Indonesia tetapi dicksport
ke Eropa dan Singapura. '

Perairan Karimunjawa merupakan salah satu kawasan yang mempunyai terumbu
karang dengan sumber daya ikan hias yang beragam. Oleh karenanya perairan
Karimunjawa termasuk perairan yang dilindungi sebagai Taman Laut Nasional.
Meskipun termasuk perairan yang dilindungi akan tetapi terdapat zona pemanfaatan

yang masih diizinkan untuk dieksploitasi sumberdaya perikanan untuk pemenuhan
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kebutuhan masyarakat perairan tersebut. Penangkapan ikan hias di perairan tersebut
masih jarang dilakukan, meskipun permintaan terhadap ikan hias banyak dilakukan
terutama di daerah Jepara. Oleh karena itu, perlu kajian mengenai suatu alat tangkap
yang ramah lingkungan untuk perairan Karimunjawa sebagai salah satu bagian dari

kawasan perairan Taman Laut Nasional khusus untuk menangkap ikan hias.





